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KONSEP DASAR KATERING PESTA

 Pengertian Katering Pesta

 Fungsi Katering Pesta

 Tujuan Katering Pesta

 Macam-macam Katering Pesta

 Penerapan konsep manajemen dalam Katering Pesta



 ”Menurut pendapat Echlos M.John dan Shadily  Hasan (1982:53), 

:pesta adalah banquet/bangkwit/bangket, perjamuan, pesta makan”.

 Kata banquet berarti feast yang artinya”makan besar, menyenangkan 

diri sendiri atau mengadakan pesta”.

 Perbedaan istilah antara party dan banquet adalah: Party yaitu 

sekumpulan orang mengadakan acara tertentu belum tentu diberi 

jamuan makan, sedangkan banquet yaitu sekumpulan orang yang 

mengadakan acara tertentu, diberi jamuan makan yang pelayanannya 

berbeda dengan cara melayani tamu restoran.

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pesta dalam

KPP adalah:”pertemuan sekelompok orang dengan satu tujuan yang

merayakan suatu maksud tertentu, yang sifatnya bersuka ria. Ada tuan

rumah dan tamu undangan yang diberi jamuan makan dan kinum.”



 Sebagai suatu bentuk wirausaha dalam melayani konsumen 

yang akan menyelenggarakan pesta.

 Merupakan tempat berlatih bagi mahasiswa program studi 

Specialisasi Pendidikan Tata Boga dalam menyelenggarakan 

pesta.

 Merupakan upaya dalam menciptakan lapangan kerja 

setelah mereka berhasil menyelesaikan studinya.



 Menghasilkan produk bermutu, baik dalam produksi 

menu/hidangan maupun pelayanannya.

 Memberikan kepuasan dan kenyamanan pada konsumen.

 Memperoleh laba yang sudah direncanakan.



Pesta dikelompokan dalam 3 kelompok yaitu:

 Pesta untuk kelompok profesi tertentu dengan misi kegiatan 
yang dibawanya seperti seminar, loka karya, pertemuan 
para ahli tertentu, pameran dan sebagainya.  Tempat 
penyelenggaraan biasanya di hotel atau restoran yang 
memiliki ruang khusus untuk kelancaran acara tersebut.

 Pesta untuk kegiatan sosial seperti pesta perkawinan, 
makan malam memperingati malam tahun baru, pertunjukan 
kesenian, peragaan busana dan sebagainya.

 Pesta yang diselenggarakan khusus untuk jamuan 
kenegaraan misalnya pertemuan antar gubernur, jamuan 
makan untuk menghormati kepala negara tertentu.




